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1.1. Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur seperti bangunan gedung, sistem transportasi, drainase
dan fasilitas publik lainnya merupakan salah satu fokus pekerjaan yang sedang
dilakukan oleh Pemerintah Indonesia. Ini dapat kita lihat dari kenaikan anggaran
pembangunan yang terus terjadi di Indonesia. Menurut data dari kompas.com
anggaran pembangunan di Indonesia meningkat sebanyak 65.5% pada tahun 2015,
5.1% pada tahun 2016, 44.3% pada tahun 2017, 5.8% pada tahun 2018 dan 1.04%
pada tahun 2019 (Kompas.com, 2019). Pemerintah Indonesia terus meningkatkan
pembangunan dengan harapan bahwa hal tersebut dapat meningkatkan status
ekonomi dan sosial bangsa. Namun, jika dilihat dari sisi yang lain pembangunan
tersebut juga merupakan salah satu penyebab terbesar terjadinya perubahan iklim
akibat kerusakan lingkungan alam. Berdasarkan data yang didapat dari Global
Alliance for Buildings and Construction, pada tahun 2017 bangunan dan
konstruksi bersama-sama menggunakan sekitar 36% dari total energi dan
menyumbang sekitar 39% emisi CO. di seluruh dunia (Global Alliance for
Buildings and Construction, 2018). Secara lebih jelas perincian penggunaan

energi dan pembuangan emisi dapat dilihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1. 1 Presentase Penggunaan Energi dan Pembuangan Emisi
(Global Alliance for Buildings and Construction, 2018)

Untuk merespon isu keberlanjutan demi mengantisipasi kerusakan
lingkungan yang terjadi akibat pembangunan sebenarnya sudah mulai dilakukan
di Indonesia dengan dibentuknya Kementrian Negara Pengawasan Pembangunan
dan Lingkungan pada tahun 1978. Pada saat ini pun sudah terdapat konsep
pembangunan yang memasukan aspek di Indonesia yang dikenal dengan nama
Pembangunan Berkelanjutan Berwawasan Lingkungan Hidup. Di dalam UU No.
32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
mengatakan pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang
memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi
pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan,
kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa
depan. Hal tersebut senada seperti yang dikatakan dalam Konferensi PBB tentang
Lingkungan dan Pembangunan tahun 1992 bahwa konsep pembangunan
berkelanjutan mencakup tiga pilar yang saling terkait satu sama lain dan saling
menunjang yakni pembangunan ekonomi, pembangunan sosial dan pelestarian

lingkungan hidup (Konferensi PPB tentang Lingkungan dan Pembangunan, 1992).



Oleh karena itu hal keberlanjutan bukanlah hanya merupakan permasalahan

lingkungan saja, namun aspek ekonomi dan sosial juga termasuk di dalamnya.

Menurut The Brundtland Report sebagaimana keadaan ekonomi, sosial dan
lingkungan di setiap negara berbeda, maka ada kemungkinan terdapat perbedaan
peraturan — peraturan yang berlaku antara setiap negara. Walaupun peraturan di
satu negara bisa berbeda dengan negara yang lain namun tujuan utama dari
peraturan tersebut tetap sama yaitu pembangunan yang berkelanjutan (The World
Commision on Environment and Development, 1987). Pada saat ini di Indonesia
sudah ada peraturan — peraturan yang mengatur mengenai konstruksi yang
berkelanjutan. Beberapa peraturan tersebut adalah Undang — Undang No. 2 Tahun
2017 Tentang Jasa Konstruksi, Undang — Undang No. 28 Tahun 2002 Tentang
Bangunan Gedung, Undang — Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan
Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Undang — Undang No. 26 Tahun 2007
Tentang Tata Ruang. Masing — masing peraturan tersebut memberikan definisi
tersendiri mengenai hal keberlanjutan dalam proyek konstruksi. Tidak hanya itu,
sekarang sudah ada peneliti — peneliti di Indonesia yang memberikan definisi dari
keberlanjutan dalam proyek konstruksi. Oleh karena terdapat sekian banyak
definisi dari keberlanjutan dalam proyek konstruksi perlu diadakannya kajian
mengenai hal keberlanjutan di Indonesia untuk mendapatkan pengertian yang

paling sesuai dengan keadaan negara kita.

Untuk bisa menerapkan hal keberlanjutan dalam proyek konstruksi dengan
baik perlu dibuat indikator — indikator yang bisa digunakan sebagai ukuran

keberhasilan ataupun sebagai acuan bagaimana keberlanjutan dalam proyek



konstruksi yang baik. Walaupun pada saat ini kita bisa mendapatkan banyak
sekali indikator — indikator yang bisa digunakan dalam melaksanakan konstruksi
yang berkelanjutan, namun indikator — indikator yang ada tersebut tidak bisa
langsung digunakan tanpa melihat keadaan status negara kita yang masih negara
berkembang. Untuk itu perlu dilakukan kajian untuk menentukan indikator —

indiktaor keberlanjutan apa saja yang paling tepat untuk digunakan di Indonesia.

Di Indonesia, salah satu kota yang sedang banyak dilakukan pembangunan
adalah Kota Bekasi. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya apartemen baru yang
akan berdiri. Berdasarkan sumber dari klikbekasi.co akan ada setidaknya 22
apartemen baru yang akan berdiri di Kota Bekasi. Hal tersebut juga dibenarkan
oleh Kepala Bidang Perencanaan Dinas Tata Ruang, Kota Bekasi, Erwin Gwinda
dalam mediaindonesia.com yang mengatakan bahwa pihaknya telah mencatat
akan ada puluhan gedung tinggi berdiri di pusat Kota Bekasi. Dengan banyaknya
gedung baru yang akan berdiri maka penerapan keberlanjutan sangatlah penting.
Tahapan proyek yang dimaksud adalah mulai dari perencanaan proyek,
pelaksanaan proyek hingga operasional bangunan. Selain itu terdapat beberapa
masalah di Kota Bekasi mengenai bangunan gedung seperti dikutip dari
kompas.com bahwa Pemerintah Kota Bekasi menerbitkan lebih dari 7.000 IMB
setiap tahunnya (Mantalean, 2019). Namun menurut sumber lain vyaitu
deteksionline.com masih terdapat banyak sekali bangunan tanpa IMB di Kota
Bekasi (online, 2019). IMB atau Izin Mendirikan Bangunan merupakan salah satu
syarat mutlak administratif untuk bangunan gedung dalam pelaksanaan

pembangunan yang berkelanjutan. Salah satu pihak yang terlibat dalam setiap



tahapan proyek bangunan gedung adalah pihak owner atau sang pemilik bangunan.
Pihak owner memiliki hak untuk mengambil keputusan dalam setiap tahapan
seperti metode yang digunakan, langkah yang akan dilakukan, dll. Hal inilah yang
menjadikan pihak owner sebagai pihak yang memiliki peran yang cukup besar
dalam menentukan pelaksanaan aspek keberlanjutan dalam proyek bangunan
gedung mereka. Walaupun sudah ada pendoman dan peraturan mengenai hal
berkelanjutan dalam kegiatan proyek bangunan gedung, namun dalam
pelaksanaannya di Indonesia sering kali pelaku jasa konstruksi mengabaikan hal
keberlanjutan tersebut. Hal ini dikarenakan proyek bangunan gedung demi
kemajuan perekonomian sering dijadikan anak emas sehingga dalam
pelaksanaannya dua aspek lain seperti aspek lingkungan dan aspek sosial kurang
diperhatikan. Oleh karena itu perlu diadakannya kajian mengenai pentingnya
keberlanjutan dalam setiap tahapan proyek bangunan gedung dari perspektif

owner.
1.2. Rumusan Masalah

Secara garis besar, penulisan ini akan membahas rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apa pengertian tentang hal keberlanjutan pada proyek konstruksi?

2. Apa saja faktor dan variabel yang digunakan mengenai keberlanjutan pada
proyek konstruksi?

3. Apa hasil analisis mengenai keberlanjutan proyek konstruksi di Kota Bekasi?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1.

Mengetahui pengertian secara menyeluruh tentang hal keberlanjutan pada
proyek konstruksi di Indonesia.

Mengidentifikasi indikator — indikator apa saja yang digunakan dalam hal
pelaksanaan keberlanjutan pada proyek konstruksi.

Memberikan kesimpulan mengenai keberlanjutan yang dilakukan pada
proyek konstruksi di Indonesia khususnya dalam proyek konstruksi gedung

di Kota Bekasi.

1.4. Batasan Penulisan Penelitian

Batasan penelitian yang ditentukan untuk memberikan pembahasan yang lebih

dalam dan fokus adalah sebagai berikut:

1.

2.

Penelitian ini hanya akan membahas keberlanjutan dalam proyek konstruksi.
Penelitian ini hanya akan menganalisis mengenai keberlanjutan di proyek
konstruksi bangunan gedung tinggi di Kota Bekasi.

Penelitian ini dibatasi kajian — kajian dari perspektif responden Manajemen
Konstruksi (MK) sebagai perwakilan owner di proyek.

Penelitian ini hanya mengkaji tentang lingkungan binaan.

Analsis data menggunakan program spss dilakukan dengan asumsi bahwa
data yang didapatkan berdistribusi normal.

Variabel — variabel yang digunakan dalam penulisan kuesioner ada yang

dibatasi sehingga tidak sesuai dengan keadaan ideal.



1.5. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari 11 bagian awal dan lima bab isi. Sistematika penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

BAGIAN AWAL

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman kulit, pernyataan keaslian
karya tulis, lembar persetujuan dosen pembimbing skripsi, lembar persetujuan
tim penguji skripsi, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar
tabel dan daftar lampiran.
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Merupakan pembahasan mengenai latar belakang pemilihan topik dan
permasalahan yang diangkat sehingga didapatkan beberapa rumusan masalah
yang akan diselesaikan. Untuk memberikan pembahasan yang lebih fokus dan
mendalam maka diberikan batasan penelitian. Selain itu bab ini juga akan
menjelaskan mengenai tujuan penelitian dan sistematika penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI

Merupakan penjabaran landasan teori yang menjelaskan prinsip dasar
mengenai topik penelitian yang telah ditentukan. Landasan teori yang
diberikan berguna untuk mendukung pelaksanaan penelitian, analisa
penelitian dan pembahasan hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah
yang ada.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Merupakan pembahasan mengenai metode yang digunakan dalam melakukan

penelitian di dalam skripsi ini. Pembahasan metode akan dijelaskan secara



umum terlebih dahulu yang kemudian akan dilanjutkan dengan pembahasan
secara terperinci mengenai metode yang digunakan untuk pengambilan data,
pengolahan data dan analisa data untuk setiap permasalahan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Merupakan penjabaran mengenai analisis yang dilakukan terhadap data yang
sudah didapat untuk mendapatkan hasil penelitian. Kemudian akan diberikan
pembahasan dari hasil penelitian yang sudah didapat.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang berisi kesimpulan secara
menyeluruh untuk menyelesaikan rumusan masalah yang diangkat.
Selanjutnya akan diberikan saran kepada pembaca untuk pengembangan

penelitian selanjutnya.



